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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Analisis Nilai-nilai Kearifan Lokal dalam Adat 

Pernikahan Masyarakat Suku Pasemah”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam adat pernikahan 

masyarakat Suku Pasemah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

yang menjadi social situation dalam penelitian ini adalah “nilai-nilai kearifan 

lokal dalam adat pernikahan masyarakat Suku Pasemah” dengan rincian : Desa 

Germidar Ilir Kecamatan Pagar Gunung Kabupaten Lahat sebagai tempat yang 

diteliti (place), masyarakat yang berdomisili di desa tersebut sebagai pelaku 

(actors), dan sikap / kebiasaan mereka dalam menjalankan kegiatan adat 

pernikahan sebagai aktivitas yang diteliti (activity). Sampel diperoleh dengan 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah informan sebanyak 12 

orang yang terdiri dari lembaga adat, kepala desa, masyarakat, orang tua 

pengantin dan pasangan pengantin. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Dari analisis 

data wawancara dapat diketahui bahwa nilai-nilai kearifan lokal dalam adat 

pernikahan masyarakat Suku Pasemah  meliputi nilai religius atau agama, nilai 

kerja sama atau gotong royong, nilai persatuan, nilai estetika atau keindahan dan 

nilai musyawarah.  

 

Kata-kata kunci :  Nilai-nilai Kearifan Lokal,  

Adat Pernikahan Mayarakat Suku Pasemah 
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ABSTRACT 

 This study entitled "Analysis of Local Wisdom Values in Indigenous 

Peoples Marriage of the Pasemah Tribe". This study aims to determine the values 

of local wisdom contained in the customary marriage of the Pasemah Tribe. This 

study used a qualitative approach, which became a social situation in this study is 

"the values of local wisdom in the customary marriage of the Pasemah Tribe" with 

details: Germidar Ilir Village Pagar Gunung District Lahat District as a place to be 

studied (place), the people who are domiciled in villages as actors, and their 

attitudes / customs in carrying out customary marriage activities as activities 

under study (activity). The sample was obtained by using purposive sampling 

technique with the number of informants as many as 12 people consisting of 

customary institution, village head, community, parents of bride and bridal 

couple. Data collection techniques used are observation, interview, and 

documentation. Data analysis techniques used are data reduction, data 

presentation, and data verification. From the analysis of interview data can be 

seen that the values of local wisdom in the customary marriage of the Pasemah 

tribe includes religious or religious values, the value of cooperation or mutual 

cooperation, the value of unity, aesthetic value or beauty and the value of 

musyawarah. 

 

Key Word : Values of Local Wisdom, Wedding Customs of the Pasemah 

Community  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Adat pernikahan digunakan sebagai suatu sarana interaksi manusia sebagai 

bagian dalam masyarakat adat. Adat pernikahan tersebut merupakan wujud dari 

unsur kebudayaan yang terintegrasi dalam sistem kemasyarakatan daerah 

setempat. Salah satu adat pernikahan yang masih lestari di Sumatera Selatan yaitu 

adat pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat Suku Pasemah. Adat pernikahan 

masyarakat Suku Pasemah dijadikan sebagai sarana sosialisasi, interaksi, dan 

sebagai wadah untuk meningkatkan hubungan kekerabatan sesama masyarakat. 

Pelaksanaan pernikahan di setiap daerah tidak sama. Masing-masing daerah 

memiliki adat pernikahan yang berbeda, perbedaan tersebut dapat dilihat dalam 

tahapan pernikahan, prosesi yang dilakukan, hingga simbol-simbol pernikahan 

yang dipakai. Walaupun tujuan akhir dari pelaksanaan adat tersebut ialah sama 

bagi calon pengantin namun aktivitas adat yang dilakukan tersebut memiliki nilai 

keunikan di setiap masyarakat.  

Sebagaimana penelitian  yang dilakukan oleh Panjaitan dan Sundawa (2016) 

di Bandung yang berjudul “Pelestarian Nilai-nilai Civic Culture dalam 

Memperkuat Identitas Budaya Masyarakat: Makna Simbolik Ulos dalam 

Pelaksanaan Perkawinan Masyarakat Batak Toba di Sitorang” dengan hasil 

penelitian berupa yang menjelaskan bahwa adanya pemberian ulos sejenis kain 

tenun dalam ritual pernikahan, dimana dalam pemberian ulos tersebut  

memperhatikan syarat-syarat  yang harus dipenuhi serta dalam ulos banyak sekali 

nilai budaya yang terkandung di dalamnya (http:// journal.isi.ac.id). Serupa 

dengan simbol yang digunakan dalam pernikahan masyarakat Suku Batak dalam 

pelaksanaan pernikahan yang dilakukan oleh Suku Pasemah juga dikenal dengan 

istilah palayan sebagai simbol pernikahan yang dilakukan dalam aktivitas 

pernikahan di Suku Pasemah. Hasil studi pendahuluan melalui wawancara kepada 

informan yang dilakukan penulis pada hari selasa, 01 Agustus 2017 tepatnya di 

rumah Bapak Ikmi (64 Tahun) selaku pemangku adat di desa Gemidar Ilir, 

http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
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Kecamatan Pagar Gunung, Kabupaten Lahat. Beliau menyebutkan bahwa dalam 

adat pernikahan masyarakat Suku Pasemah tersebut terdapat tiga macam tipe 

pernikahan yang disebut oleh masyarakat Suku Pasemah sebagai Nentuka Padan 

Kule yaitu menentukan bentuk pernikahan seperti menentukan akan Belaki, 

Ambik Anak, atau Jurai Sesame. Belaki ialah perkawinan yang menuntut pihak 

pengantin perempuan harus ikut ke tempat pihak pengantin laki-laki untuk 

menetap setelah perkawinan terjadi, Ambek Anak  ialah perkawinan yang 

dilakukan dengan pengantin laki-laki yang ikut ke tempat pengantin perempuan 

untuk menetap dan laki-laki tersebut akan mewarisi harta dari keluarga 

perempuan, dan Jurai Sesame ialah perkawinan yang merupakan kesepakatan 

kedua belah pihak keluarga untuk menentukan dimana pengantin perempuan dan 

laki-laki akan menetap. Keputusan diserahkan kepada keluarga dengan  menerima 

kesepakatan baik di tempat laki-laki, perempuan, atau pilihan lainnya yang 

dilakukan oleh pengantin perempuan dan laki-laki. Namun dari hasil yang 

didapatkan dengan narasumber menyatakan bahwa di desa Gemidar Ilir saat ini 

hanya memakai Jurai Sesame dan untuk kedua tipe pernikahan sudah tidak 

digunakan. Kemudian dalam masyarakat Suku Pasemah diketahui dengan 

wawancara yang dilakukan kepada narasumber bahwa masyarakat Suku Pasemah 

berpartisipasi aktif dalam membantu pelaksanaan pernikahan. Terdapat tujuh 

tahap pelaksanaan sebelum pernikahan diantaranya ialah Ngawasi Rasan atau 

Beghawas, Ngulangi Rasan (Ncetekah Rasan), Nepik Duwit (Ngantat Palayan 

dan Pintean), Ncetekah Aghi Malam, Ndepatkah Bunting, Pantauan, Mantauw 

Bunting yang harus dilakukan sebagai bagian dari tradisi yang dilaksanakan. 

Suku Pasemah sendiri merupakan salah satu suku terbesar yang mendiami 

wilayah Sumatera Selatan disamping suku lain seperti Suku Palembang, 

Komering, Ogan, Rawas, Rejang, Ranau dan Kubu. Suku Pasemah sendiri 

memiliki keunikan dibandingkan dengan suku lain, dimana Suku Pasemah ini 

merupakan suku besar dengan persebaran yang luas meliputi kota-kota besar 

yaitu, Pagaralam, Bengkulu, dan Lahat. Suku Pasemah sendiri telah dikenal  sejak 

jaman dahulu memiliki peradaban  yang tinggi. Hal tersebut dibuktikan dengan 

terdapat artefak dan megalitikum yang ditemukan sebagai peninggalan leluhur. 

http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
http://www.journal.isi.ac.id/
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Peninggalan tersebut meliputi: Patung Batu, Kubur Batu, Lumpang Batu dan 

sebagainya (Suryanegara, Damayanti dan Yudoseputro, 2007, 

http://proceding.itb.ac.id). Selanjutnya pada Suku Pasemah terdapat rumah adat 

yang masih dijaga yang bernama Rumah Adat Baghi (rumah adat lama), dimana 

yang menjadi ciri khas dari rumah adat Suku Pasemah ini ialah terletak pada 

ukiran yang menghiasi muka rumah.  

Peninggalan tersebut kaya akan nilai-nilai. Baik nilai religius maupun nilai 

kemasyarakatan yang terdapat dalam peninggalan Suku Pasemah. Tidak hanya 

peninggalan yang berbentuk fisik namun yang non-fisik juga memiliki nilai-nilai 

yang melekat pada peninggalan daerah Pasemah. Seperti adat pernikahan 

masyarakat Suku Pasemah merupakan wujud dari kearifan lokal yang sarat akan 

nilai. Dengan latar belakang kebudayaan yang beragam dan kental Suku Pasemah 

telah dikenal dengan sistem nilai yang melekat kuat dalam pelaksanaan aktivitas 

masyarakat. Hal tersebut membuktikan bahwa masing-masing masyarakat 

memiliki ikatan kekerabatan yang kuat. Mereka menjunjung tinggi nilai-nilai yang 

hidup dan berkembang di daerah Suku Pasemah. Saling menghormati, tenggang 

rasa, toleransi sesama masyarakat merupakan nilai yang mendasari kehidupan 

masyarakat Suku Pasemah. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Erianjoni 

(2015) di Padang dengan judul penelitian “Integrasi Nilai-nilai Kearifan Lokal 

Minangkabau ke dalam Materi Ajar Sosiologi dalam Pembentukan Karakter 

Peserta Didik” dengan hasil penelitian pendidikan karakter dijadikan sebagai 

perisai, menjamin kearifan lokal yang sarat akan nilai terus berkembang melalui 

pendidikan, dan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam mata pelajaran 

hingga mudah untuk dipahami oleh peserta didik 

(http://www.repository.unp.ac.id). 

Berdasarkan penelitian tersebut jelas terlihat bahwa nilai merupakan sesuatu 

yang penting bagi seluruh lapisan masyarakat. Seperti upaya dari pihak akademisi 

dengan mulai mengembangkan dan mengintegrasikan materi pembelajaran 

berlandaskan nilai kearifan lokal masyarakat dalam bidang pendidikan menjadi 

bukti bahwa masyarakat menginginkan nilai kearifan lokal daerah terus lestari. 

Memberikan pembelajaran dan teransformasi ilmu pengetahuan mengenai 

http://proceding.itb.ac.id/download.php?file=D07009.pdf&id=235&up=24
http://www.repository.unp.ac.id/546/1/jurnal%20tingkap%202015.pdf
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kearifan lokal sebagai identitas nasional yang harus diteruskan. Sebagaimana 

Admojo (dalam Qadariah dan Lely, 2013) mengemukakan bahwa kearifan lokal 

ialah kemampuan menyerap budaya asing dengan selektif yang disesuaikan 

dengan situasi dan kondisi daerah setempat (http://journal.uny.ac.id). 

Namun perkembangan teknologi dan komunikasi dewasa ini membuat 

budaya asing terus menyebar di dalam masyarakat Indonesia. Menyebar dari kota 

hingga ke daerah. Pengaruh gaya Hollywood, Korean-Pop, dan Japanese-Pop. 

Masuknya budaya asing tersebut mengakibatkan timbul perilaku yang tidak sesuai 

dengan jati diri bangsa Indonesia. Timbulnya paham-paham dari kelompok-

kelompok yang tidak sejalan dengan ideologi dan semboyan bangsa Indonesia. 

Belum lagi bagi masyarakat, anak-anak dan remaja yang belum mampu 

memberikan filter bagi diri sendiri menjadi sarana penyebaran budaya asing 

secara masif. Individualisme, materialisme, dan hedonisme membuat identitas 

bangsa menjadi samar. Berbagai perubahan sosial kearah negatif yang timbul 

dalam masyarakat, diantaranya ialah paham primordial yang kuat, paham 

kedaerahan di antara keberagaman, kerusuhan, dan tindakan yang mengarah pada 

perpecahan yang diakibatkan oleh praktik bernuansa SARA (Suku, Agama, Ras 

dan Antargolongan). Kondisi tersebut diiringi oleh perilaku yang tidak sesuai 

dengan jati diri bangsa Indonesia, menurut Lickona (dalam Yunus, 2014: 3) 

menyatakan tindakan tersebut berupa, 1) tidak hormat kepada orang yang lebih 

tua, 2) tingkat kekerasan pada masyarakat dan remaja yang merajalela, 3) 

menyuarakan kebohongan, 4) menyebarkan kebencian dan permusuhan antar 

masyarakat yang berbudaya, 5) krisis moral pada remaja, 6) tingkat kekerasan 

masyarakat, 7) perilaku tidak tunduk kepada orang tua, guru serta pemimpin, dan 

8) kesenjangan kesejahteraan masyarakat yang mengancam integrasi nasional. 

Kondisi yang timbul ialah apabila seseorang sudah tidak lagi memperdulikan 

orang lain maka akan susah mewujudkan kehidupan yang damai, aman dan 

harmonis. Potensi konflik dapat terjadi ketika bertemu pada perbedaan 

kepentingan dan persepsi di antara masyarakat.  

Konflik tersebut dapat lebih dominan terjadi di tengah masyarakat seperti 

Indonesia yang memiliki keanekaragaman adat yang kental. Di tengah pengaruh 

http://journal.uny.ac.id/index.php/sosia/article/view/5338
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budaya asing yang masuk, dapat mengakibatkan menguatnya paham primordial di 

setiap daerah. Berakar pada konflik vertikal dan horizontal lainnya yang 

melunturkan nilai-nilai kearifan lokal. Keberagaman tersebut tidak lagi dipandang 

sebagai sesuatu yang unik melainkan menjadi sesuatu yang mengancam bagi 

masing-masing adat masyarakat. Keberagaman adat tersebut menegaskan bahwa 

kearifan lokal yang berbeda di tiap daerah tidak hanya menunjukkan keunikan 

dan karakteristik sebagai bangsa Indonesia namun juga dapat memacu potensi 

konflik yang terjadi. Menjaga persatuan dan kesatuan negara Indonesia di tengah 

masyarakat yang majemuk bukan persoalan yang mudah untuk dilakukan. Untuk 

mewujudkan ideologi bangsa Indonesia diperukan kerja sama dari berbagai pihak 

sebagaimana yang tertuang dalam sila ketiga Pancasila, yaitu persatuan Indonesia 

dan Pasal 1 ayat (1) UUD 1945 (dalam Sandro Jaya, 2014: 88) yang berbunyi 

“Negara Indonesia ialah negara Kesatuan yang berbentuk Republik” sehingga 

istilah integrasi sangat erat kaitannya dengan Bangsa Indonesia yang merupakan 

negara kepulauan.   

Dilansir dari website sementara Dewan Ketahanan Nasional RI. (Hargo, 

2016) mengemukakan bahwa pada akhir tahun 2010, terdapat sebanyak 13.487 

pulau yang tersebar di wilayah yuridiksi laut Indonesia (http://dkn.go.id). 

Morfologi yang terpisah-pisah yang membentuk pulau-pulau menjadi penyebab 

kemajemukan di Indonesia. Kemajemukan tersebut membuat Indonesia kaya akan 

kearifan lokal di tiap daerah. Sehingga persatuan menjadi fokus penting bagi 

Indonesia. Integrasi nasional dapat berarti keinginan untuk bersatu secara 

nasional, integrasi nasional juga memiliki arti proses mempersatukan unsur-unsur 

yang berbeda sehingga menjadi kesatuan yang selaras.  

Konfik vertikal dan horizontal yang tidak kunjung usai, membutuhkan 

upaya penyelesaian konflik setiap daerah. Mengoptimalkan potensi kearifan lokal 

sebagai alternatif solusi, dengan menggunakan pendekatan budaya menjadi 

gagasan yang diharapkan mampu mengatasi konflik yang terjadi (Abdullah, Mujib 

& Ahnaf, 2008: 7). Selain itu menurut (Darmastuti, 2012: 65) kearifan lokal ialah 

manifestasi dalam ajaran budaya masyarakat lokal, dapat digunakan sebagai filter 

untuk menyerap dan mengolah kebudayaan asing sesuai dengan watak dan 
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kemampuan masyarakat, yaitu terhadap budaya-budaya asing yang masuk dan 

tersebar melalui media massa. Semboyan Bhineka Tunggal Ika diharapkan 

menjadi perekat kuat masyarakat Indonesia untuk menghadapi berbagai tantangan. 

Mendukung terwujudnya ideologi bangsa menjadi tugas bersama seperti yang 

tertuang dalam Pasal 32 ayat (1) (dalam Sandro Jaya, 2014) yang berbunyi 

“Negara memajukan kesejahteraan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia 

dengan menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan 

nilai-nilai budayanya”. Berbagai macam tindakan yang mengarah kepada 

disintegrasi dapat diminimalisir. Oleh sebab itu, nilai-nilai kearifan lokal yang 

terdapat dalam adat penikahan masyarakat Suku Pasemah memiliki potensi dan 

indikator kearifan lokal yang mengandung nilai-nilai untuk mewujudkan 

persatuan bangsa.  

Berdasarkan uraian tersebut diperlukan kajian mendalam mengenai Analisis 

Nilai-Nilai Kearifan Lokal dalam Adat Pernikahan Masyarakat Suku 

Pasemah yang tersistematis dalam bentuk penelitian. 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Nilai-nilai kearifan lokal apakah yang terdapat dalam adat 

pernikahan masyarakat Suku Pasemah?” 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam adat 

pernikahan masyarakat Suku Pasemah.  

1.3 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu: 

1.3.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang pentingnya 

nilai-nilai kearifan lokal dalam adat pernikahan masyarakat Suku Pasemah dalam 

rangka menjaga kesatuan dan keutuhan daerah.  
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1.3.2 Secara Praktis 

1.3.2.1 Bagi Instansi/Lembaga 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan masukan bagi 

instansi/lembaga dalam hal ini pihak yang bersangkutan yaitu Universitas 

Sriwijaya dan pemerintah daerah setempat sehingga dapat meningkatkan serta 

menjaga kearifan lokal yang sarat akan nilai, memberikan masukan bagi lembaga 

yang terkait untuk mengembangkan dan mengenalkan kearifan lokal daerah 

sebagai kekayaan budaya Indonesia.  

1.3.2.2 Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pembelajaran yang tepat 

bagi mahasiswa, sebagai generasi penerus bangsa untuk senantiasa menjaga serta 

membantu melestarikan kearifan lokal yang terdapat pada adat pernikahan Suku 

Pasemah sebagai upaya untuk memperkuat integrasi nasional. Sebagai sarana 

menyebarkan nilai-nilai kearifan lokal agar tidak hanya dikenal secara lokal 

namun hingga mendunia. Serta sebagai suatu warisan leluhur bangsa yang 

mempersatukan Indonesia.   

1.3.2.3 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini mampu menambah pengetahuan dan pemahaman bagi 

peneliti, terutama mengenai nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat dalam adat 

pernikahan masyarakat Suku Pasemah sehingga dapat menjaga keutuhan dan 

persatuan pada adat pernikahan masyarakat Suku Pasemah. 
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